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BAB II

KERAJINAN  BATIK  TULIS
2.1 Tinjauan Umum

Sekilas mengenai perkembangan Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyakarta. Pada tahun 1968 tugas dan fungsi balai sebagai balai penelitian diperluas lagi di bidang batik menjadi batik dan kerajinan. Dengan semakin berkembangnya tuntutan masyarakat, maka dipandang perlu menambah tugas dan fungsi balai. Kemudian setelah berkembang lagi menjadi balai besar penelitian dan pengembangan industri kerajinan dan batik, maka tugas dan fungsinya juga semakin berkembang. Tugasnya yaitu melaksanakan kegiatan dan pengembangan tentang teknologi, pemakaian bahan baku, proses produksi, produk dan peralatan. Untuk menyelanggarakan tugas tersebut, Balai Besar Kerajinan dan Batik mempunyai fungsi melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi, bahan baku, bahan pembantu, proses peralatan, hasil produksi dan penanggulangan pencemaran daalam lingkungan industri kerajinan dan batik serta memasyarakatkan hasil-hasil penelitian dan pengembangan.

Pada Abad ke – 15 seni Batik telah maju dan berkembang, ketika itu seni Batik mendapat pengaruh dari Agama Budha, Hindu dan Islam terhadap corak Batik yang ada. GP Rouffer dalam bukunya De Batik – Kunst menyebutkan bahwa asal mulanya  Batik di Jawa adalah dari luar. Di pulau Jawa setelaah perkembangan lebih lanjut, maka seni Batik di Pulau Jawa semakin berkembang dan Pada Abad 19 maasyarakaat di Jawa Tengah dan Yogyakartaa mulai menekuni teknik pembuatan batik yang mengalami perkembangan pesat.


Apakah sebenarnya Batik itu ? Batik adalah seni dan cara untuk menghias kain dengan mempergunakan penutup lilin untuk membentuk corak hiasannya, membentuk sebuah bidang pewarnaan, sedang warna itu sendiri dicelup dengan menggunakan zat warna biasa.


Daerah lain yang juga merupakan Daerah Vorstenland adalah Yogyakarta sekarang pun daerah ini masih merupakan daerah yang dinamakan Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagaimana lazimnya di Daerah Solo , di Yogyakarta pun berlaku tradisi atau adat istiadat, kepercayaan daan sebagainya. Disamping adanya persamaan, perbedaan juga ada dalam seni Batik ke dua daerah ini baaik daalam ragam hias maupun warna. 

2.2  Ragam Hias Motif Batik

Perpaduan tata ragam hias motif batik Yogyakarta condong pada perpaduan berbagai jenis ragam hias geometris daan berukuran besar. Di Wilayah Kotamadya Yogyakarta, industri Batik terdapat di Daerah Tirtodipuran, Panembahan, dan Prawirotaman.beberapa contoh motif Batik Yogyakarta antara lain :

1. Motif Parang

2. Motif Geometri

3. Motif Banji

4. Motif tumbuh – tumbuhan menjalar

5. Motif tumbuh-tumbuhan air

6. Motif Bunga

7. Motif Satwa dalam Alam Kehidupan.

Di samping adanya persamaan , perbedaan maka dijumpai pula dalam seni batik, baik dalam ragam hias maupun warna. Beberapa kekhasan ragam hias isen-isen akan dijumpai pada batik Yogya. Di daerah Yogya terdapat pula batik rakyat yang dibuat di Desa Bantul, pada batik rakyat ini ragam hiasnya lebih bernafaskan alam desa sekitarnya.
2.3 Jenis - Jenis Kain Yang Digunakan Untuk Membatik
     
Batik sejak zaman dahulu sampai sekarang biasa dibuat di atas kain yang bahan dasarnya terbuat dari kapas atau katun, yang tidak menyerap keringat. Kain yang harus dipilih adalah jenis kainnya terlebih dahulu, untuk kain mori dan katun adalah jenis kain yang memiliki tenunan yang besar dan tipisnya sedang serta tenunan dan kainnya tidak terlalu padat dan juga tidak terlalu longgar.  dengan memilih kain dan tenunan yang tepat maka separuh dari kesulitan akan dapat teratasi dalam proses pembatikan dan pewarnaan, kain putih yang bersih akan mempermudah dalam memberi sket, gambar dan pola dengan pensil sebelum memulainya dengan lilin cair, sehingga perencanaan gambar dan tata letaknya lebih sempurna dan terencana dengan menggunakan kain putih akan lebih mudah mengetahui apakah lilin yang dibatikkan tersebut bisa meresap dengan baik atau belum. Jenis kain yang biasa digunakan sebagai bahan untuk membatik adalah kain mori berdasarkan kehalusan dan kualitasnya. Kualitas kain mori dapat dibedakan dalam beberapa golongan.:

1. 
Mori Primisima.
Adalah jenis kain mori yang kualitasnya paling baik dan paling halus, biasa disebut dengan mori cent..

2. 
Mori Prima.

Adalah jenis kain mori yang tergolong halus, akan tetapi kualitasnya dibawah kain mori primisima.

3. 
Mori Biru.

Adalah jenis kain mori yang kualitasnya dibawah mori prima dan dicap dengan warna biru.
3. 
Mori Blaco.

Adalah jenis kain mori yang kualitasnya paling rendah dan paling kasar. Jenis kain mori seperti ini biasa disebut kain mori merah karena dicap dengan warna merah.
2.4 Alat – Alat Untuk Membuat Batik
1. 
Canting
Pada dasarnya seni Batik termasuk seni Lukis. Untuk membaatik tulis dipakai alat untuk menuliskan lilin Batik cair pada kain yang disebut Canting Tulis yang dibuat dari Plat Tembaga, bentuk seperti Kepala Burung. Canting memiliki banyak ukuran tergantung apada jenis daan halusnya titik yang diinginkan. Canting yang memiliki carat atau moncong, dengan tangkai terbuat dari bambu atau kayu yang dapat diisi cairan malam sebagai bahan untuk melukis. Bentuk dan besar kecilnya Cucuk Canting tergantung pemakaiannya, untuk Canting cecek Cucuknya Kecil, untuk Canting Klowong Cucuknya sedang, untuk Canting Tembokan dan tutupan Cucuknya lebih besar, untuk Canting Nitik ujung Cucuk berbentuk segiempat atau gepeng.
2. 
Tungku (Kompor) Dan Tempat Lilin
Karena lilin harus cair dalam waktu membatik, maka diperlukan tempat untuk memanaskannya. Untuk tungku atau kompor bisa dipakai kompor kecil,biasanya kompor minyak tanah yang mempunyai sumbu api empat atau enam. Tempat untuk memanaskan lilin tidak terlalu besar dan diberi pegangan dari kayu atau bambu untuk menjaga supaya lilin tetap dalam keadaan mencair dan tidak terlalu panas.

3. 
Gawangan
Yang dimaksud dengan gawangan adalah kuda-kuda yang terbuat dari bambu atau kayu (standar). Karena dalam pekerjaan membatik letak kain harus setengah berdiri atau kira-kira 45 derajat.untuk memudahkan dalam pekerjaan membatik.

2.5 Bahan –Bahan Untuk Membatik   
1. 
Kain
Jenis kain yang baik untuk membuat Batik adalah Kain yang tidaak terlalu tebal dan tidak pula terlalu tipis.tebal atau tipisnya kain serta padatnya tenunan  dan bahan yang dipakai akan besar pengaruhnya langsung terhadap lilin, cara membatik, cara pencelupan dan juga bahan pewarna yang akan dipakai. Kain yang dipergunakan sebaiknya kain yang bersih dan berwarna putih.
2. 
Lilin Atau Malam
Dalam membatik, lilin atau malam mempunyai kegunaan pokok yaitu menutup permukaan pada kain yang akan di Batik. Sehingga dengan demikian kain yang telah ditutup lilin, tidak bisa menyerap warna. Lilin yang dipergunakan untuk membatik bukanlah lilin biasa yang dipakai untuk penerangan aka tetapi lilin yang telah diberi campuran bahan –bahan kimia sehingga lilin menjadi lebih liat, tak mudah hancur, lentur dan daya lekatnya juga lebih kuat.

3. 
Bahan Pewarna
Mengenai zat warna yang lazim dipergunakan dalam Batik terbagi menjadi dua yaitu zat warna alamiah dan zat warna bejana.zat bejana yang biasa dipakai selama ini untuk memberi warna Batik adalah  zat warna Napthol dan zat warna Indigosol.  

2.6 Cara Perawatan Kain Batik

Perawatan kain Batik adalah suatu upaya aagar produk batik dapat bertahan sesuai dengan fungsinya dalam jangka waltu yang cukup lama. Perawatan kain Batik dilakukan dengan memperhatikan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Pencucian
Pencucian dilakukan dengan cara merendam kain Batik dan Dicuci dalam larutan Lerak. Lerak berfungsi seperti sabun yaitu menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel pada kain.

2. Pengeringan
Pengeringan dilakukan dengan cara kain dibalik sehingga tidak terkena langsung sinar matahari, atau denagn cara kain Batik diangin-anginkan.

2.7 Proses Pembatikan


Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai proses pembuatan BatikTulis, kain yang akan dibatik perlu dikanji terlebih dahulu maksudnya adakah agar lilin Batik tidak meresap ke dalam kain sehinggga lilin mudah dihilangkan. Kain yang telah dikanji perlu dihaluskan atau diratakan permukaannya dengan cara dikemplong. Ngemplong adalah meratakan kain dengan cara dipukul berulang-ulang. Agar pewarnaan tidak terganggu dengan adanya kanji pada kain maka dapat dihilangkan dengan caara pencucian atau yang biasa disebut dengan “ngloyor” fungsinya yaitu membuat lilin batik bisa melekat lebih erat dan tak mudah pecah atau lepas.

Pada pembuatan Batik, sebelum masuk ke proses pembatikan kain yang akan dibatik sebelumnya dipola terlebih dahulu kemudian tahap selanjutnya adalah membatik tulis Klowong, pekerjaan ini adalah pelekatan lilin yang pertama dan ini adalah merupakan kerangka dari motif batik tersebut. Klowongan ini ada dua tingkat, pertama disebut “ngengrengan” yaitu klowong pertama , dan klowongan pada muka sebelahnya sebagai terusan klowongan pertama,pekerjaan ini disebut “ Nerusi” kemudian setelah tahap pertama selesai dilanjutkan dengan Nembok, yang dimaksud dengan Nembok adalah menutup kain setelah diklowong, dengan lilin yang lebioh kuat, dan pada tempat-tempat yang tertutup ini nantinya tetap putih. Pekerjaan Nembok meliputi menutup permukaan, memberikan isen dan cecek pada kain yang telah diklowong.

Panas lilin tak kalah juga pentingnya untuk dijaga ketetapannya. Lilin yang terlalu panas atau terlalu dingin akan menyebabkan batikan menjadi rusak dalam tahap pewarnaan, dan akibatnya akan menjadi jelas. Pola hias yang sudah di gambar juga ikut rusak, sebab cairan lilin sangat berpengaruh terhadap baik buruknya peresapan lilin ke dalam kain. Akibat baik atau buruknya hasil batikkan ditentukan oleh panas lilin pada saat penempelan ke atas kain. Tanda lilin yang terlalu panas untuk dipakai membatik adalah :

1. Lilin kelihatan berasap banyak dari permukaannya

2. Lilin kelihatan mendidih
3. Lilin kelihatan berbusa begitu menyentuh permukaan kain

4. Garis lilin pada kain menjadi lebih lebar daripada mata canting 
Tanda lilin yang terlalu dingin :

1. Lilin belum semuanya cair dalam tungku pemanas

2. Lilin tidak keluar lancer dari lubang saluran, bukan karena lubang canting tersumbat oleh karena kotoran.

3. Lilin menjadi terlalu cepat membeku menyentuh permukaan kain
4. Lilin mudah lepas

5. Warna lilin di atas kain lebih muda disbanding lilin yang biasa atau telah meresap ke dalam kain.

Setelah tahap penempelan lilin selesai, maka tahap selanjutnya memberi warna  dalam pemberian warna ini, dikerjakan dengan mencelup seluruh kain yang telah dibatik ke dalam suatu cairan zat warna. Zat warna yang digunakan adalah zat warna Napthol dan zat warna Indigosol. Dalam pembuatan pencampuran pewarnaan harus berhati-hati karena serbuk zat warna yang terbang dibawa angin bisa membuat sesak napas, maka dari itu disarankan untuk menutup hidung dan memakai sarung tangan.


Tahap terakhir dari pembuatan kain Batik adalah  menghilangkan lilin  batikannya . tahap terakhir biasa disebut dengan “Nglorot” caranya dengan merebus kain Batik di atas api. Air yang kelihatan mendidih akan mencairkan lilin, maka lilin tersebut yang telah mencair akan mengambang  di atas permukaan air. Untuk mempermudah melepaskan lilin dari kain maka air tersebut dicampur dengan tapioka.
